BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas dan Pengeluaran Kas

2.1.1 Perancangan


Ada beberapa Pengertian Perancangan yang dijelaskan dibawah ini diantaranya:

Perancangan menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisa dan Desain Informasi menyebutkan bahwa: “Perancangan merupakan tahap analisa sistem digambarkan rancangan sistem yang akan di bangun sebelum dilakukan pengkodean kedalam suatu aplikasi” [7]
Menurut Dolly Indra dalam bukunya yang berjudul “Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi-1”, yang dimaksud dengan:

“Perancangan adalah mendesain atau menggambar sesuatu terdiri dari input, proses dan output”.[3] 

Berdasarkan penjelasan diatas, penliti menyimpulkan bahwa perancangan adalah suatu proses menganalisa kebutuhan informasi pemakai untuk menggambarkan sesuatu  yang terdiri dari proses penginputan, proses dan menghasilkan suatu output.

2.1.2 Sistem

Ada beberapa Pengertian Sistem yang dijelaskan dibawah ini diantaranya:

Sistem menurut  James A.Hall dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi menyebutkan bahwa :“Sistem adalah kelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan sama”. [6]

Sistem menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisa dan Desain Informasi menyebutkan bahwa:“ sistem Merupakan Suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komputer atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.[7]

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa sistem adalah Suatu Komponen atau subsistem yang terdiri dari dua atau lebih yang saling berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Adapun beberapa karakteristik sistem terdiri dari :

1. Komponen sistem (Components)
Suatu sistem yang terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang bekerjasama membentuk kesatuan. Komponen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian dari sistem.
2. Batas sistem (Boundary)
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lain. Batas suatu sistem merupakan ruang lingkup dari sistem tersebut.
3. Lingkungan luar sistem (Environtment)
Lingkungan luar sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan ini dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan.
4. Penghubung sistem (Interface)
Penghubung sistem merupakan media penghubung antara suatu subsistem yang satu dengan lainnya. Dengan penghubung, suatu subsistem dapat berinteraksi dengan subsistem yang lain membentuk satu kesatuan.
5. Masukan sistem (Input)
Masukan sistem berupa energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa perawatan dan masukan sinyal.

6. Keluaran sistem (Output)
Adalah dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran ini merupakan masukan bagi subsistem yang lain. 
7. Pengolahan sistem (Proses)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran. 
8. Sasaran sistem (Objective)
Suatu sistem mempunyai suatu tujuan dan sasaran. Apabila suatu sistem tidak mempunyai tujuan ataupun sasaran maka operasi sistem tidak akan ada gunanya.
2.1.3 Informasi


Ada beberapa Pengertian Informasi yang dijelaskan dibawah ini diantaranya adalah:


Informasi menurut James A.Hall dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan bahwa :“Menyebabkan pemakai melakukan suatu tindakan yang dapat dilakukan atau tidak dilakukan yang ditentukan oleh efeknya pada para pemakai, bukan oleh fisiknya “. [6]

Informasi menurut Jogiyanto dalam bukunya Analisa dan Desai Informasi: pendekatan terstruktur. menyebutkan bahwa: “Informasi adalah Data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”.[7]

Informasi Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi. menyebutkan bahwa: “data yang telah di organisasi, dan telah memiliki kegunaan dan manfaat”[8]

Dari pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa informasi adalah Suatu hasil pengolahan data yang dapat memiliki arti dan kegunaan yang penting sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
2.1.4
Akuntansi

2.1.4.1
Pengertian Akuntansi



Ada beberapa pengertian akuntansi yang dijelaskan dibawah ini:

Akuntansi menurut Soemarso S.R, dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar yang diambil dari definisi American Accounting assotion. menyebutkan bahwa:

“Akuntansi adalah Proses mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilain dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunkan informasi tersebut”.]11]
Menurut Ardiyos dalam bukunya yang berjudul “Kamus Besar Akuntansi”, yang dimaksud dengan:
“Akuntansi adalah profesi yang memakai  teori tertentu, asumsi mengenai cara bertindak, ketentuan atau aturan tentang cara mengukur dan prosedur untuk mengumpulkan dan melaporkan informasi yang berguna tentang kegiatan dan tujuan yang menyangkut keuangan suatu organisasi”.[2]
          Dari pengertian diatas, maka peneliti kesimpulan bahwa akuntansi merupakan suatu proses mencatat, menggolongkan, mengidentifikasi, dan melaporkan informasi keuangan kepada pihak yang menggunakan informasi.
2.1.4.2 Proses Akuntansi


Menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar proses akuntansi dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Proses Akuntansi

Dari gambar Proses akuntansi diatas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa Proses Akuntansi adalah Suatu proses yang dimulai dari transaksi, pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, kemudian terakhir pembuatan laporan keuangan.
2.1.4.3 Siklus Akuntansi

Definisi Siklus Akuntansi menurut Abdul Halim dalam bukunya akuntansi keuangan daerah. menyebutkan bahwa: “Tahap-tahap pengakuntansian yang berulang kembali setelah tahap terakhir siklus tersebut berakhir”.[1]

Definisi Siklus Akuntansi menurut Soemarso S.R. dalam bukunya akuntansi suatu pengantar. menyebutkan bahwa:

“siklus akuntansi (accountingcycle) merupakan tahap-tahap kegiatan mulai terjadinya transaksi mulai dengan penyusunan laporan keuangan sehingga siap untuk pencatatan transaksi periode berikutnya”.[11]
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Gambar 2.2 Siklus Akuntansi

Dari pengertian siklus akuntansi diatas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa siklus akuntansi adalah Suatu tahapan kegiatan mulai dari transaksi sampai penyusunan laporan keuangan.


Dari gambar Siklus Akuntansi pada Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Agro Propinsi Jawa-Barat adalah:
1. Transaksi 
Menurut buku karangan Ony Widilestariningtyas, Wati Aris.A, Supriyati dan Dony W.F dalam bukunya yang berjudul “Modul Aplikasi Komputerisasi Akuntansi Intermedite”, yang dimaksud dengan :“Transaksi adalah kejadian eksternal yang melibatkan transfer/pertukaran antara dua entitas atau lebih”.[13]
2. Bukti Transaksi

Kegunaan bukti transaksi adalah untuk memastikan keabsahan transaksi yang dicatat. Bukti transaksi dapat berasal dari atau dibuat oleh Dinas/perusahaan sendiri atau diperoleh dari pihak luar.
3. Jurnal Umum

Menurut buku karangan Soemarso dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, yang dimaksud dengan  :

“Jurnal Umum adalah formulir khusus yang digunakan untuk mencatat secara kronologis transaksi-transaksi yang terjadi dalam perusahaan menurut nama akuntansi dan jumlah yang harus di debit dan di kredit”.[11]

Definisi Jurnal menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi menyebutkan bahwa :


“Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat,mengklasifikasikan dan meringkas data keuangan dan data lainnya.”[10]

Definisi Jurnal menurut Abdul Halim dalam bukunya Akuntansi  Keuangan Daerah menyebutkan bahwa :”Jurnal adalah Alat atau proses transaksi ekonomi secara urut waktu (Kronologis) dengan menggunakan aturan debit kredit yang berlandaskan persamaan dasar akuntansi”[1]
Tabel 2.1 Jurnal Umum Penerimaan Kas.[1]
	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	Dd/mm/yy
	Xxx
	Kas
	1.1
	xxx
	-

	
	
	     Pendapatan APBD
	4.1
	-
	xxx


Tabel 2.2 Jurnal Umum Pengeluaran Kas.[1]
	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	01-12-2004
	Xxx
	Biaya Gaji
	5.1
	xxx
	-

	
	
	         Kas
	1.1
	-
	xxx

	02-12-2004
	XXX
	Biaya barang & Jasa
	5.5
	xxx
	-

	
	
	         Kas
	1.1
	-
	xxx

	03-12-2004
	XXX
	Biaya perjalanan dinas
	5.9
	xxx
	-

	
	
	        Kas
	1.1
	-
	xxx

	04-12-2004
	XXX
	Biaya Pemeliharan
	5.4
	xxx
	-

	
	
	        Kas
	1.1
	-
	xxx


Tabel 2.3 Jurnal Umum Alokasi Dana.[1]
	Tgl
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dan pengukuran data.

No.Bukti
Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	01/12/04
	 xxx          Alokasi Biaya Gaji
	2.1.1
	xxx
	-

	
	  xxx         Alokasi Biaya Barang Dan Jasa
	2.1.2
	xxx
	-

	
	  xxx         Alokasi Biaya Perjalanan Dinas
	2.1.3
	xxx
	-

	
	 xxx  Alokasi Biaya Pemeliharaan                                                    Peralatan Kantor
	2.1.4
	xxx
	-

	
	  xxx                              Alokasi APBD
	4.1.3
	-
	xxx


Definisi Realisasi Anggaran menurut Abdul Halim dalam bukunya akuntansi keuangan daerah. menyebutkan bahwa: ”Suatu pengeluaran pemerintah daerah pada suatu periode anggaran”.[1]
Tabel 2.4 Jurnal Umum Realisasi Anggaran.[1]
	Tanggal
	No

Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	01-12-2004
	Bkm-xx-xxx
	Kas

      Alokasi Biaya Gaji
	1.1.1
2.1.1
	xxx
-
	-

xxx

	
	Bkm-xx-xxx
	Kas

         Alokasi Biaya BarangDan          Jasa
	1.1.1

2.1.2
	xxx
-
	-

xxx

	
	Bkm-xx-xxx
	Kas

      Alokasi Biaya Perjalanan    Dinas
	1.1.1

2.1.3
	xxx
-
	-

xxx

	
	Bkm-xx-xxx
	Kas

      AlokasiBiayaPemeliharan Peralatan Kantor
	1.1.1

2.1.4
	xxx

-
	-

xxx

	
	Bkm-xx-xxx
	Kas           

      Alokasi APBD
	1.1.1

4.1.3
	xxx

-
	-

xxx


4. Buku Besar
Setelah bukti transaksi dicatat dalam jurnal, tahap selanjutnya adalah memindahkan data yang terdapat dalam jurnal kedalam perkiraan-perkiraan yang bersangkutan di buku besar.
Definisi buku besar menurut Soemarso SR  yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar. menyebutkan bahwa :“ Buku besar adalah kumpulan perkiraan-perkiraan yang saling berhubungan dan yang merupakan satu kesatuan tersendiri.”[11]

Definisi Buku besar menurut Abdul Halim dalam bukunya Akuntansi Keuangan Daerah. menyebutkan bahwa:  :“Buku Besar adalah buku yang berisi kumpulan rekening/akun/perkiraan (account)”[1]
Tabel 2.5 Buku Besar Umum kas .[1]
	Nama Perkiraan : Kas                                                                     Nomor Perkiraan : 1.1

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	Saldo

	Tgl/Bln/Thn

Tgl/Bln/Thn

Tgl/Bln/Thn

Tgl/Bln/ThnTgl/Bln/Thn

	Penerimaan APBD
Biaya Gaji

Biaya Barang dan Jasa

Biaya Perjalanan Dinas

BiayaPemeliharaan peralatan kantor
	4.1

5.1

5.5

5.9

5.4

	Xxx

	Xxx
Xxx
Xxx
Xxx

	D
K
K
K
K


	


5. Laporan Keuangan 

Merupakan hasil akhir dari siklus akuntansi, terdiri dari Laporan Arus Kas, Laba Rugi.
Definisi Laporan arus kas menurut Ony Widialestariningtyas dkk, dalam bukunya Modul Aplikasi Komputerisasi Akuntansi Intermedite. Menyebutkan bahwa:”Laporan Arus Kas adalah yang melaporkan kas yang disediakan dan digunakan oleh aktivitas operasi, investasi dan pembiayaan selama satu periode”.[13]
Definisi Laporan arus kas menurut Abdul halim, dalam bukunya Akuntansi Keuangan Daerah. Menyebutkan bahwa:”Laporan tentang penerimaan dan pengeluaran kas selama satu periode tertentu dimana penerimaan dan pengeluaran kas tersebut diklasifikasikan dalam kegiatan operasi pembelanjaan dan investasi”.[1]
Definisi Laporan Laba-Rugi menurut Ony Widialestariningtyas dkk, dalam bukunya Modul Aplikasi Komputerisasi Akuntansi Intermedite. Menyebutkan bahwa:”Laporan Laba-Rugi adalah yang mengukur hasil-hasil operasi selama periode yang bersangkutan”.[13]
Definisi Laporan Laba/rugi menurut Abdul halim, dalam bukunya Akuntansi Keuangan Daerah. Menyebutkan bahwa:” Laporan keuangan menunjukan realisasi pendapatan dan realisasi belanja selama satu periode tahun anggaran dan realisasi antara keduanya”.[1]
Tabel 2. 6 Laporan Arus Kas.[1]
	LAPORAN ARUS KAS
PERIODE  xxx

	Kas Dari Aktivitas Operasional
	0

0

0
	xxx
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Tabel 2.1.2 Laporan Laba/Rugi.[1]
	LAPORAN LABA/RUGI

PERIODE xxx

	Pendapatan APBD

Belanja:
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2.1.4.4Metode Pencatatan Akuntansi
Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk dalam bukunya yang berjudul “Modul Aplikasi Akuntansi Komputerisasi Intermediate”, Dalam pencatatan akuntansi terdapat metode-metode pencatatan yang digunakan. Metode tersebut digunakan oleh suatu badan atau organisasi sesuai dengan aturan yang ada. Ada 2 metode pencatatan akuntansi yaitu :

1) “Perkiraan Dasar Kas Murni (Strict Cash Basis) merupakan pendapatan yang hanya diakui pada saat kas diterima dan beban hanya diakui pada saat kas dibayar”.[13] 
2) “Perkiraan akuntansi dasar akrual (Accrual Basis Of Accounting) merupakan pengakuan pendapatan ketika dihasilkan dan mengakui beban pada periode terjadi, tanpa memperhatikan waktupenerimaan atau pembayaran kas”.[13]
Menurut Abdul Halim, dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Keuangan Daerah”, Dalam pencatatan akuntansi terdapat metode-metode pencatatan yang digunakan yaitu:

1) Basis Kas (Cash Basis) adalah ”pengakuan/pencatatan transaksi ekonomi hanya dilakukan apabilah transaksi tersebut menimbulkan perubahan pada kas”.[1]
2) Basis Akrual (Accrual Basis) adalah ”dasar akuntansi yang mengakui transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi (dan bukan hanya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar)”.[1]
Sedangkan Metode Pencatatan Akuntansi yang penulis gunakan adalah Perkiraan Dasar Kas Murni (Strict Cash Basis). Karena dalam prosedur penerimaan dan pengeluaran kas yang hanya diakui pada saat kas diterima dan kas keluar lalu dilakukan pencatatan.
2.1.5 Penerimaan kas dan Pengeluaran Kas


Ada beberapa pengertian Penerimaan dan pengeluaran kas yang dijelaskan di bawah ini diantaranya:


Penerimaan Kas menurut Abdul Halim dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Keuangan Daerah menyebutkan bahwa:“Sumber pembiayaan yang didapat digunakan untuk menutup defisit anggaran, namun belum tentu menjadi hak pemerintah daerah”.[1]
Penerimaan Kas menurut Mulyadi dalam bukunya yang .berjudul  Sistem Akuntansi Edisi 3. menyebutkan bahwa:“ peneriman kas adalah Penerimaan kas perusahaan berasal dari dua sumber utama yaitu penerimaan kas dan penjualan tunai dan penerimaan kas dari piutang”.[10]
Dari dua definisi diatas dapat disimpulkan dapat disimpulkan bahwa penerimaan kas adalah sesuatu sumber pembiayaan yang didapat dan dipergunakan untuk menutupi defisit anggaran.

Pengeluaran Kas menurut Abdul Halim dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Keuangan Daerah menyebutkan bahwa:“Sumber Pembayaran yang ditujukan untuk mengalokasikan surplus anggaran”[1].
Menurut Ardiyos, dalam bukunya yang berjudul Kamus Besar Akuntansi menyebutkan bahwa :“ pengeluaran kas / penarikan kas ( cash disbursement ) adalah seluruh pengeluaran kas oleh suatu perusahaan selama periode keuangan tertentu “[2].

Dari pengertian di atas, maka peneliti menarik simpulan bahwa pengeluaran kas adalah Suatu dana yang dialokasikan untuk pembayaran agar dapat mengetahui surplus anggaran.
2.1.6 Sistem Informasi Akuntansi  Penerimaaan Kas Dan pengeluaran kas

Ada beberapa pengertian sistem informasi akuntansi Penerimaan kas dan pengeluaran kas yang di jelaskan di bawah ini diantaranya:
Sistem Informasi Akuntasi Penerimaan Kas menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul  Sistem Akuntansi  menyebutkan bahwa: “Penerimaan Kas perusahaan berasal dari dua sumber utama yaitu penerimaan kas dari penjualan dan penerimaan kas dari piutang”. [10]

Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas menurut Abdul Halim dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Keuangan Daerah menyebutkan bahwa:

“Sumber pembiayaan yang didapat digunakan untuk menutup defisit anggaran, namun belum tentu menjadi hak pemerintah daerah”.[1]

Sistem Informasi akuntansi Pengeluaran Kas menurut Abdul Halim dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Keuangan Daerah menyebutkan bahwa:“Sumber Pembayaran yang ditujukan untuk mengalokasikan surplus anggaran”.[1]
Melihat dari definisi dan pengertian yang telah diuraikan diatas maka dapat diambil simpulan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas dan pengeluaran kas dengan sistem pengolahan data transaksi penerimaan dan pengeluaran kas yang terdiri dari koordinasi manusia, alat dan metode berinteraksi dalam suatu instansi pemerintah yang terstruktur untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan bagi manajemen untuk memudahkan pengolahan data di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Agro Propinsi Jawa-Barat.
2.2
Alat Kelengkapan Sistem


Ada beberapa jenis kelengkapan Sistem yang dijelaskan di bawah ini yaitu terdiri dari:

2.2.1 Data Flow Diagram (DFD)


Ada beberapa pengertian Data Flow Diagram (DFD) yang dijelaskan di bawah ini diantaranya:

Data Flow Diagram (DFD) menurut Dolly Indra dalam bukunya yang berjudul  Perancangan Sistem Informasi 1 menyebutkan bahwa:
“Data Flow Diagram digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut disimpan”.[3]
Data Flow Diagram (DFD) Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Anallisa Sistem Informasi. menyebutkan bahwa:

“Suatu network yang menggambarkan suatu sistem automat/komputerisasi, manualisasi atau gabungan dari keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya”. [14]
Data Flow Diagram (DFD) menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi. menyebutkan bahwa: “Suatu model yang menggambarkan aliran data dan proses untuk mengelola data dalam suatu sistem”. [10]
Kegunaan dari Data Flow Diagram (DFD) yang di terangkan oleh Mulyadi yaitu untuk menunjukkan tempat-tempat dalam sistem informasi yang mengolah atau mengubah data yang diterima menjadi data yang mengalir ke luar.
2.2.2 Kamus Data


Pengertian Kamus Data Menurut Jogiyanto H.M dalam bukunya Analisis dan Desain menyebutkan bahwa:”Kamus Data Adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatui sistem informasi.”[7]

Di dalam kamus data harus memuat hal-hal berikut ini:

1. Nama Arus Data

2. Alias

3. Bentuk Data

4. Arus Data

5. Penjelasan

6. Periode

7. Volume, dan

8. struktur Data
Dengan menggunakan kamus data analis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Kamus data ikut berperan dalam perancangan dan pengembangan sistem karena berfungsi untuk :

1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam penggambaran data flow diagram.

2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran.

3. Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data yang mengalir dalam sistem tersebut.
2.2.3 Dokumen Flowchart


Ada beberapa Pengertian Flowchart yang dijelaskan di bawah ini dianataranya:

Flowchart menurut James A. Hall dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi menyebutkan bahwa: 

“Bagan alir dokumen (Flowchart) adalah representasi grafikal dari sebuah sistem yang menjelaskan relasi fisik diantara entitas-entitas kuncinya. Flowchart dapat digunakan untuk menyajikan kegiatan manual, kegiatan pemrosesan komputer atau keduanya”. [6]
Flowchart menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi. menyebutkan bahwa: “Bagan yang menggambarkan aliran dokumen dalam suatu sistem informasi disebut dengan alir dokumen (Document Flowchart)”. [10]
Flowchart dokumen digunakan untuk menggambarkan elemen-elemen dari sebuah sistem manual, termasuk record-record akuntansi (dokumen, jurnal, buku besar dan file), departemen organisasional yang terlibat dalam proses, dan kegiatan-kegiatan (baik klerikal, maupun fisikal) yang dilakukan dalam departemen tersebut. Flowchart sistem memotretkan aspek-aspek komputer dalam sebuah sistem. 

Berdasarkan penjelasan diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa bagan flowchart dokumen representasi dari sebuah sistem manual, sedangkan sistem menggambarkan elemen-elemen sebuah sistem.
2.2.4 ERD
Adapun Pengertian dan penjelas-penjelasan mengenai Entity Relationship (ERD) yang akan digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

ERD menurut Fathansyah dalam bukunya Basis Data menyebutkan bahwa:
 “Model Entity-Relationship yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan stribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dapat kita gambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan Diagram Entity Relationship (Diagram E-R)”. [4]
Notasi-notasi simbolik di dalam Diagram E-R yang dapat kita gunakan adalah :

1. Persegi panjang, menyatakan himpunan entitas.

2. Lingkaran/elips, menyatakan atribut (atribut yang berfungsi sebagai key digarisbawahi).

3. Belah ketupat, menyatakan himpunan relasi.

4. Garis, sebagai penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan entitas dan himpunan entitas dengan atributnya.

5. Kardinalitas relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian angka (1 dan 1 untuk relasi satu ke satu, 1 dan N untuk relasi satu ke banyak atau N dan N untuk relasi banyak ke banyak.
Derajat Relasi

Derajat relasi adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam suatu relasi. Derajat relasi yang umum digunakan dalam ERD adalah unary relationship, binary relationship dan ternary relationship.
Unary relationship adalah relasi dimana entitas yang terlibatnya hanya 1.
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Gambar 2.3 Unary Relationship[4]
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Binary Relationship adalah relasi yang melibatkan 2 entitas.

Gambar 2.4 Binary Relationship[4]
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Ternary relationship adalah relasi tunggal yang menghubungkan 3 entitas yang berbeda.

Gambar 2.5 Ternary Relationship[4]

Dari derajat relasi ini Penulis menggunakan Binary Relationship, karena hanya menghubungkan 2 entitas, dengan entitas Pimpinan pelaksana dengan sub bagian kas, dan bagian perbendaharaan dengan kasir dan relasi menerima dan mengeluarkan kas.
Kardinalitas Relasi dalam ERD

1. Hubungan satu-ke-satu. Diagram yang menunjukkan bahwa terdapat hanya sebuah paket produk untuk setiap produk. Contoh hubungan satu-ke-satu dalam ERD yang menggunakan derajat relasi Binary Relationship.
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Gambar 2.6 Hubungan 1:1[4]
2. Hubungan satu-ke-banyak atau banyak-ke-satu 
Gambar 2.7 Hubungan 1:M [4]
3. Hubungan banyak-ke-banyak.


Gambar 2.8 Hubungan M:N [4]


Dalam kardinalitas relasi ini Penulis menggunakan hubungan 1 ke N dalam entitas Pimpinan pelaksana dengan sub Perbendaharaan, dan hubungan 1 ke N dalam entitas pimpinan pelaksana  dan kasir.
Partisipasi Hubungan

Partisipasi atau keterlibatan tiap anggota entity dalam membentuk instan hubungan dapat bersifat wajib (full participation) atau tidak wajib (partly participation). Dalam ERD, jenis  full participation digambarkan dengan garis penuh pada garis hubungan antar entitas. Sedangkan pada partly participation digambarkan dengan garis putus-putus.


Gambar 2.9 Partisipasi Hubungan [4]
Atribut
Atribut adalah properti atau karakteristik yang dimiliki oleh suatu entitas dimana properti atau karakteristik itu bermakna atau berarti bagi perusahaan atau organisasi.
Jenis-Jenis Atribut

a.  Atribut Sederhana (Tunggal)

Atribut sederhana adalah atribut yang bernilai tunggal, tidak perlu (tidak dapat) dipecah/didekomposisi lebih lanjut. 

b. Atribut Komposit

Atribut komposit adalah atribut yang dapat dipecah menjadi atribut-atribut yang lainnya

c. Atribut Bernilai Banyak (Multi-value)

Atribut multi-value digunakan untuk suatu entitas yang memiliki nilai banyak.

d. Atribut Turunan

Atribut turunan adalah atribut yang nilainya didapat dari atribut yang lainnya.

e. Atribut Key
Atribut key merupakan atribut yang unik yang dapat digunakan untuk membedakan suatu entitas dengan entitas lainnya dalam suatu himpunan entitas.
Jenis-Jenis Key yang dapat digunakan dalam suatu tabel:

a. Superkey adalah satu atau lebih atribut yang dimiliki suatu entitas, yang dapat digunakan untuk membedakan atribut tersebut dengan atribut yang lainnya.
b. Candidate key adalah sejumlah atribut minimal yang digunakan untuk membedakan suatu atribut dengan atribut lainnya.
c. Primary key merupakan candidate key yang dipilih oleh perancang basis data dalam mengimplementasikan konsep pemodelan data konseptual di basis data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan key yaitu Primary Key.
2.2.5 Struktur Tabel

Dalam menentukan struktur tabel, khususnya penetapan tipe data dan feature tambahan untuk setiap field, akan sering dihadapkan pada pilihan-pilihan, antara lain:

a. Data Angka

Data ini berupa numerik atau alfa numerik (teks)

b. Data Numerik

Data numerik menyampaikan bilangan bulat (integer) atau bilangan nyata (real). Integer merupakan pilihan pertama untuk tipe data numerik.
c. Data bilangan bulat 

Ada beberapa pilihan untuk bilangan bulat. Byte merupakan pilihan pertama (dengan domain nilai 0-255), tetapi jika domain nilai tersebut tidak memadai, maka dapat dimanfaatkan bilangan bulat berikutnya.   

d. Data bilangan nyata

Data bilangan nyata berupa single (4 byte) atau double (8 byte).

2.3 Software Yang Digunakan
Adapun jenis software yang akan digunakan oleh peneliti dalam merancang Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas dan Pengeluaran Kas adalah:\

2.3.1 Microsoft access 2003

Definisi Microsoft access menurut Frieyadi dalam bukunya yang berjudul  Panduan Praktis Microsoft Acess 2003 .Menyebutkan bahwa :
“Microsoft Access merupakan bagian dari Microsoft Office 2003 yang digunakan untuk mengolah data, khususnya untuk database. Microsoft Access 2003 merupakan hasil pengembangan versi sebelumnya (Microsoft Access 2000)”. [5]
Kelebihan–kelebihan yang terdapat pada microssoft access 2003 dibandingkan dengan versi sebelumnya yaitu : 

1.
Fasilitas sub datasheets baru memeungkinkan kita melihat rekor yang berkaitan dengan datasheets.

2. Dapat berfungsi sebagai font end untuk data microsoft SQL server.

3. Dilengkapi dengan Tool web yang lebih canggih.

4. Memungkinkan kita untuk memplubikasikan data ke web, namun kita tidak dapat melihat hasil halaman web di Access.

5. Adanya fasilitas bantuan page wizard.

Yang paling utama dalam Microsoft Access adalah kita dapat merancang, membuat dan mengelola database dengan cara mudah dan cepat.
2.3.2
Istilah-Istilah Yang Harus Diketahui Pada Microsoft Access 2003

a. Field adalah data terkecil dari suatu table yang mempunyai bagian kolom.

b. Record adalah kumpulan dari beberapa field yang saling berhubungan yang mempunyai bagian baris.

Program database memungkinkan untuk bekerja dengan beberapa table dalam proses kerjanya, pengoperasian data pada table di dalam database didukung oleh enam objek database lainnya,, yaitu:

a. Query adalah sebuah objek database yang digunakan untuk menampilkan, menyunting dan menganalisis suatu data dengan cara lain.

b. Form adalah sebuah objek database yang digunakan untuk membuat kontro-kontrol untuk proses memasukkan, memeriksa dan memperbarui data.

c. Report adalah sebuah objek yang digunakan untuk menampilkan data yang telah diformat sesuai dengan ketentuan yang pernah diberikan.

d. Pages adalah sebuah objek khusus yang digunakan untuk menampilkan dan bekerja dengan data yang diambildari internet atau intranet.

e. Macro adalah rangkaian dari beberapa perintah yang dapat disimpan dan dijalankan ulang secara otomatis.
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